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Owlena Renaseilla Yousi, Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 
2 Januari 2018, Sistem Switching dan Monitoring Tegangan dan Arus pada Smart Grid Berbasis 
Raspberry Pi 3 Terintegrasi dengan Media Sosial dan Website: Adharul Muttaqin, Eka 
Maulana. 
Smart grid merupakan jaringan listrik yang menggunakan teknologi digital untuk 
memantau atau mengelola transportasi listrik dari beberapa sumber. Smart Grid akan terus 
mengalami kemajuan seiring perkembangan teknologi. Dalam smart grid diperlukan sistem 
monitoring dan prose switching dengan tepat untuk kepentingan keamanan sistem agar sistem 
dapat berjalan dengan baik. 
Dalam penelitian ini, dirancang sebuah sistem yang mampu melakukan proses swicthing 
dan pengiriman data pada sistem monitoring smart grid secara wireless dan dapat diakses pada 
laman website, Google Drive dan media sosial yaitu Telegram. Dengan demikian, monitoring 
dan proses switching smart grid lebih mudah diakses dan dapat dikomunikasikan secara jarak 
jauh. Sistem tersebut membutuhkan sebuah web server yang dijalankan oleh Raspberry Pi 3 
yang berfungsi untuk menerima data dari modul sensor yang terpasang pada masing-masing 
node dan akan disimpan pada database MySQL.  
Berdasarkan hasil penelitian, data monitoring dikirim dalam bentuk file *.csv mempunyai 
ukuran yang kecil, yaitu file yang berisi 1000 baris data dengan ukuran 35,5 KB. Pemrograman 
web menggunakan PHP yang berfungsi untuk menampilkan data dari database MySQL dalam 
bentuk grafik garis yang memanfaatkan library Highcharts. Grafik yang menampilkan informasi 
nilai tegangan dan arus pada tiga node dapat dibuka sekaligus melalui browser dengan 
menggunakan ip address dari server Raspberry Pi 3. Data monitoring dapat diakses di manapun 
dan kapanpun dalam Google Drive. Pengiriman 500 baris data dengan ukuran data 18 KB 
memerlukan waktu 2,027 detik. Untuk mengantisipasi salah satu user yang mengalami kendala 
komunikasi, maka digunakan dua user yang beroperasi. Penggunaan dua user secara bersamaan 
menyebabkan user 2 lebih lambat menerima data dibandingkan dengan user 1, dengan selisih 
waktu pengiriman 0,56 detik. Proses switching pada smart grid bertujuan untuk 
menyambungkan dan memutuskan aliran listrik dari sumber untuk kepentingan penanganan 
yang cepat jika terjadi masalah yang tidak diinginkan, proses switching bekerja melalui pesan 
tertentu yang dikirimkan Telegram, pesan tersebut akan diproses oleh program Python sehingga 
dapat mengirimkan perintah ON atau OFF untuk node yang dituju. 
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Owlena Renaseilla Yousi, Department of Electrical Engineering of University of 
Brawijaya, 2 January 2018, Switching System and Monitoring Voltage and Current for Smart 
Grid Based Raspberry Pi 3Integrated with Social Media and Website: Adharul Muttaqin, Eka 
Maulana. 
Smart Grid is an electrical network that uses digital technology to monitor or manage 
electrical transport from multiple sources. Smart Grid will continue to progress with the 
development of technology. The Smart Grid monitoring system and the process switching is 
required for system protection so that the system works correctly  
In this research, a system is designed that is able to perform the process of switching and 
sending data on the smart grid system wirelessly and can be accessible on the web page, Google 
Drive, and social media that is Telegram. Therefore, monitoring and switching smart grid more 
accessible and can be communicated remotely. Smart grid monitoring and switching systems 
require a web server run by Raspberry Pi 3 that serves to receive data from the sensor module 
installed on each node and will be stored in the MySQL database.  
Based on the results of the research, data sent with *.csv format type file has a small size, 
that is a file containing 1000 rows of 35.5 KB data sizes. Web programming using PHP that 
serves to display data from the MySQL database in the form of line graphs that utilize the library 
Highcharts. Graphs that display voltage and current values information on three nodes can be 
opened at once through a browser using ip address from Raspberry Pi 3 server. Monitoring 
data can be accessed anywhere within Google Drive. Sending 500 data lines with a data size of 
18 kB takes 2,027 seconds. To anticipate one user who experiences communication problems, 
two users are used. The use of two users ensures that user 2 receives slower data compared to 
user 1, with a difference of 0.56 seconds. The switching process on the smart grid aims to 
connect and disconnect the current from sources for quick processing in case of unwanted 
problems, the switching process works via a specific message sent by Telegram, the message 
will be processed by the Python program so that it can send commands ON or OFF for the 
intended node.  
Keywords: Smart Grid, Monitoring, Switching, Server Raspberry Pi 3, Python, Telegram 
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1.1 Latar Belakang 
Kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap 
inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia. Teknologi 
juga memberikan banyak kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas 
manusia. Salah satu pemanfaatan kemajuan teknologi adalah untuk berinovasi menciptakan 
sumber energi terbarukan dengan sistem yang canggih. 
Energi merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Saat ini kebutuhan energi di 
Indonesia terus mengalami peningkatan sejalan dengan tingkat kehidupannya, salah satunya 
adalah energi listrik. Energi listrik merupakan kebutuhan yang penting untuk membantu 
mempermudah aktivitas manusia. Perkembangan teknologi menunjukkan bahwa hampir 
seluruh peralatan rumah tangga, perkantoran, industri dan peralatan – peralatan lainnya 
menggunakan energi listrik. Penggunaan energi listrik terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan energi listrik yang tidak efisien 
khususnya pada sektor rumah tangga. Hal ini ditunjukkan oleh penjualan tenaga listrik PLN 
tahun 2015 naik sebesar 2,13% dibandingkan tahun 2014. Sedangkan produksi tenaga listrik 
PLN pada tahun 2015 naik sebesar 0,67% dibandingkan tahun 2014 (Dirjen 
Ketenagalistrikan, 2015).  
Meninjau pola hidup masyarakat yang terus berkembang, peningkatan kebutuhan energi 
listrik menjadi sangat sulit dihindari. Di sisi lain peningkatan kebutuhan energi listrik tidak 
diimbangi dengan peningkatan ketersediaan energi listrik di Indonesia. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sebuah solusi dengan memanfaatkan energi terbarukan. 
Hingga saat ini sumber energi minyak bumi masih menjadi sumber energi utama 
didalam penggunaannya terutama dalam bidang kelistrikan, industri dan transportasi. 
Ditengah krisis energi saat ini timbul pemikiran untuk penganekaragaman energi 
(diversifikasi energi) dengan mengembangkan sumber energi lain sebagai energi alternatif 
untuk penyediaan konsumsi energi domestik (Imam Kholiq, 2015). Indonesia memiliki 
potensi sumber daya energi yang beraneka ragam seperti energi air, angin, gelombang laut 
dan matahari, akan tetapi pemanfaatannya masih sedikit. Mengingat letak geografis 
Indonesia yang berada pada garis katulistiwa yang memungkinkan sinar matahari dapat 
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diterima hampir di seluruh wilayah Indonesia, maka pemanfaatan sumber daya energi 
terbarukan dapat dilakukan dengan menggunakan smart grid. 
Smart grid adalah suatu jaringan listrik yang menggunakan teknologi digital dan 
teknologi maju lainnya untuk memantau dan mengelola transportasi listrik dari sumber 
pembangkitan listrik untuk memenuhi perubahan kebutuhan listrik dari pelanggan (BPPT, 
2012). Smart grid disini dimanfaatkan sebagai sumber daya energi terbarukan untuk 
menyediakan energi listrik di Indonesia dengan memanfaatkan energi cahaya matahari yang 
diubah menjadi energi listrik. Smart grid merupakan suatu jaringan listrik yang telah 
terkomputerisasi dan terautomatisasi. Di dalam Smart grid memungkinkan komunikasi dua 
arah antara pengguna dan produsen. Selain itu transfer energi listrik yang terjadi tidak hanya 
dari produsen ke pengguna namun juga sebaliknya (Mochammad Choiril Iman, 2015). 
Penggunaan smart grid sebagai sumber energi terbarukan dibutuhkan suatu sistem 
untuk monitoring serta proses switching pada sistem smart grid dari setiap node. Hal tersebut 
bertujuan untuk mengetahui apakah smart grid yang terpasang berjalan dengan baik atau 
tidak. Karena sistem keamanan menjadi kebutuhan yang mutlak untuk diterapkan dalam 
sistem instalasi listrik, maka dibutuhkan sistem yang dapat mengirimkan informasi 
mengenai kondisi sistem dengan fasilitas pengaksesan yang mudah. Proses monitoring dan 
proses switching smart grid dapat dilakukan secara wireless dengan menggunakan jaringan 
internet, sehingga proses monitoring dan proses switching dapat dilakukan dengan 
jangkauan jarak jauh melalui media sosial. 
Proses switching dan monitoring smart grid jarak jauh berbasis internet dibutuhkan 
sebuah server yang berfungsi untuk menerima dan mengolah data pembacaan sensor - sensor 
yang terpasang pada setiap node, sehingga data dapat dikirim ke user melalui aplikasi media 
sosial. Salah  satu  aplikasi  yang  cukup banyak digemari dalam hal berbagi pesan adalah 
Whatsapp dan Telegram. Whatsapp dan Telegram  adalah aplikasi    pesan    untuk    
smartphone    yang merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan   kita   
bertukar   pesan   tanpa biaya SMS, karena menggunakan paket data internet yang sama 
dengan Email, browsing web dan lain-lain (Fadli Sirait, 2015).  Proses switching dan 
monitoring smart grid melalui media sosial yang menggunakan server  Raspberry Pi 3 
sebagai pemrosesnya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akan merancang sebuah sistem switching 
dan monitoring parameter elektrik pada smart grid seperti tegangan dan arus berbasis 
Raspberry Pi 3 yang dapat diakses melalui media sosial. Skripsi ini merupakan 





tahun 2017 dengan judul “Sistem Monitoring Tegangan, Arus, dan Daya Pada Smart Grid 
Berbasis Raspberry Pi 3 Terintegrasi dengan Media Sosial Telegram dan Website”. Penulis 
menemukan beberapa kekurangan dalam proses monitoring smart grid, yaitu  tidak dapat 
melakukan pengontrolan sistem saat ditemukan data yang tidak diharapkan pada saat proses 
pemantauan. Diharapkan skripsi yang disusun ini memberikan peningkatan dalam masalah 
yang ditemukan dalam perancangan sistem switching dan monitoring smart grid yang dapat 
dilakukan secara langsung pada waktu tertentu melalui media sosial.  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari permasalahan yang mengacu pada latar belakang, maka rumusan masalah dapat 
ditekankan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perancangan sistem switching dan monitoring pada smart grid berbasis 
Raspberry Pi 3 yang terintegrasi dengan media sosial? 
2. Bagaimana proses pengolahan informasi arus dan tegangan sehingga dapat dikirim 
dari pembacaan sensor ke media sosial? 
3. Bagaimana proses switching sistem yang dapat dilakukan melalui pesan media 
sosial? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Server menggunakan Raspberry Pi 3 mode B. 
2. Sistem yang dirancang menggunakan tiga node. 
3. Modul sensor masing-masing node tidak dibahas. 
4. Sistem hanya menerima data dan mengolah data dari sensor. 
5. Pengiriman data monitoring dalam batas waktu tertentu dikirim dalam format file 
*.csv. 
1.4 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah 
merancang sebuah sistem switching dan monitoring  parameter elektrik seperti tegangan dan 
arus pada beberapa node smart grid berbasis Raspberry Pi 3 yang dapat diakses melalui 
media sosial. 
1.5 Manfaat 
Dari penelitian ini diharapkan dapat terciptanya sebuah alat switching dan monitoring 






2.1 Raspberry Pi 3 
Raspberry Pi merupakan salah satu hasil pengembangan single board computer. 
Raspberry Pi adalah komputer kecil berukuran kartu kredit. Raspberry Pi dikembangkan di 
Inggris pada tahun 2011 oleh Raspberry Pi Foundation yang bertujuan untuk 
mempromosikan pengajaran dasar ilmu komputer. Komputer mini ini mampu bekerja 
layaknya PC Str dengan kemampuan untuk menjalankan OS Linux dan aplikasinya, seperti 
Multimedia (Audio, Video, Picture), Programming (QT, Pyton, C++), database server, dll. 
Raspberry Pi juga dapat menampilkan gambar ke TV HDTV dengan koneksi HDMI ataupun 
TV Strd dengan koneksi TV Out (Therzian Richard Perkasa, Helmy Widyantara, pauladie 
Susanto, 2014). 
Raspberry Pi memiliki sistem Broadcom BCM2835 chip (SoC), yang mencakup 
ARM1176JZF-S 700 MHz processor, VideoCore IV GPU, dan awalnya dikirim dengan 256 
megabyte RAM, kemudian upgrade ke 512MB. Termasuk built-in hard disk atau solid-state 
drive, tetapi menggunakan kartu SD untuk booting dan penyimpanan jangka panjang (Malik 
Abdillah Ibnu Hakim, Yeffry Handoko Putra, 2013). 
Adapun spesifikasi Raspberry Pi model-B sebagai berikut: 
a. Catu daya : 5 VDC, 700 mA (via micro USB)  
b. Berbasis mikrokontroler/mikroprosesor : ARM1176JZF-S core, 700 MHz  
c. Port antarmuka : UART TTL, SPI, I2C, USB, Composite RCA, 3.5 mm jack, 10/100 
Ethernet (RJ45), LCD Panels via DSI, CSI(Camera Serial Interface), HDMI  
d. Bootloader : melalui OS berbasis LiNUX  
e. Fitur : Memory 512 MB, 4 USB PORT, Graphics Broadcom VideoCore IV , SD 
Card Slot  
f. Dimensi : 85.60mm(L) x 56mm(W) x 21mm(H)  






Gambar 2. 1 Raspberry Pi 3 model B 
Sumber: Raspberry Pi (2017) 
2.2 Raspbian 
Untuk menjalankan fungsi Raspberry Pi secara keseluruhan, dibutuhkan sistem operasi 
yang mendukung fungsi dan performa Raspi, salah satunya adalah Raspbian. Raspbian 
merupakan sistem operasi yang berbasis Debian khusus untuk Raspberry Pi. Untuk para 
pemula, dianjurkan untuk menggunakan Raspbian sebagai sistem operasi awal, karena 
proses instalasinya yang mudah dan menyediakan lebih dari 35.000 paket software untuk 
mengoptimalkan kinerja Raspberry Pi. Raspbian kini masih dalam perkembangan aktif, dan 
lebih ditekankan untuk peningkatan stabilitas dan kinerja dengan paket Debian sebanyak 
mungkin (Edi Rakhman, 2014). 
2.3 Bahasa Pemrograman Python 
Python merupakan bahasa pemrograman yang freeware atau perangkat bebas dalam arti 
sebenarnya, tidak ada batasan dalam penyalinannya atau mendistribusikannya. Lengkap 
dengan source code-nya, debugger dan profiler, antarmuka yang terkandung di dalamnya 
untuk pelayangan antarmuka, fungsi sistem, GUI (antarmuka pengguna grafis), dan basis 
datanya. Python menjadi bahasa resmi yang terintegrasi dalam Raspberry Pi. Kata “Pi” pada 
Raspberry Pi merupakan slang yang merujuk pada “Python”. Oleh karenanya, tepat 
dikatakan bahwa Python adalah bahasa natural Raspberry Pi (Edi Rakhman, 2014). 
Terdapat dua jenis aplikasi untuk memproses bahasa tingkat tinggi ke bahasa tingkat 
rendah, yaitu compiler dan interpreter. Sebuah interpreter membaca sebuah program yang 
ditulis dengan bahasa tingkat tinggi dan langsung menjalankannya per baris, memakan 
waktu sedikit. Sedangkan sebuah kompiler menerjemahkan keseluruhan kode program 











Gambar 2. 2 (a) Interpreter. (b) Kompiler 
Sumber: Allen Downey (2012) 
Beberapa fitur yang dimiliki Python adalah: 
1. Memiliki kepustakaan yang luas; dalam distribusi Python telah disediakan modul– 
modul siap pakai untuk berbagai keperluan. 
2. Memiliki tata bahasa yang jernih dan mudah dipelajari. 
3. Memiliki aturan layout kode sumber yang memudahkan pengecekan, pembacaan 
kembali, dan penulisan ulang kode sumber berorientasi objek. 
4. Memiliki sistem pengelolaan memori otomatis (gerbang collection, seperti Java) 
5. Modular, mudah dikembangkan dengan menciptakan modul – modul baru. Modul 
– modul tersebut dapat dibangun dengan bahasa Python maupun C/C++. 
6. Memiliki fasilitas pengumpulan sampah otomatis. Seperti halnya pada bahasa 
pemrograman Java, Python memiliki fasilitas pengaturan penggunaan ingatan 
komputer sehingga para pemrograman tidak perlu melakukan pengaturan ingatan 
komputer secara langsung. 
Python memiliki kelebihan sebagai berikut: 
a. Tidak ada tahapan kompilasi dan penyambungan (link) sehingga kecepatan 
perubahan pada masa pembuatan sistem aplikasi meningkat. 
b. Tidak ada deklarasi tipe sehingga program menjadi lebih sederhana, singkat dan 
fleksibel. 
c. Manajemen memori otomatis, yaitu kumpulan sampah memori sehingga dapat 
menghindari pencatatan kode. 
d. Tipe data dan operasi tingkat tinggi, yaitu kecepatan pembuatan sistem aplikasi 
menggunakan tipe objek yang telah ada. 
e. Pemrograman berorientasi objek. 
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f. Pelekatan dan perluasan dalam C. 
g. Terdapat kelas, modul, eksepsi, sehingga terdapat dukungan pemrograman skala 
besar secara modular. 
h. Pemuatan dinamis modul C sehingga ekstensi menjadi sederhana dan berkas biner 
yang kecil. 
i. Pemuatan kembali secara dinamis modul Python, seperti memodifikasi aplikasi 
tanpa menghentikannya. 
j. Model objek universal kelas satu. 
k. Konstruksi saat aplikasi berjalan. 
l. Interaktif, dinamis dan alamiah. 
m. Akses hingga informasi interpreter. 
n. Portabilitas secara luas seperti pemrograman antar platform tanpa ports. 
o. Kompilasi untuk portable code byte sehingga kecepatan eksekusi bertambah dan 
melindungi kode sumber. 
p. Antarmuka terpasang untuk pelayanan keluar, seperti perangkat bantu sistem, GUI, 
persistence, database dan lain – lain (Edi Rakhman, 2014). 
2.4 Database MySQL 
Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara 
sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu  program komputer untuk 
memperoleh informasi dari basis data tersebut (Alhadi Saputra, 2012). MySQL adalah suatu 
perangkat lunak database relasi (Relational Database Management System atau DBMS), 
seperti halnya ORACLE, POSTGRESQL, MSSQL, dan sebagainya. SQL merupakan 
singkatan dari Structure Query Language, didefinisikan sebagai suatu sintaks perintah - 
perintah tertentu atau bahasa program yang digunakan untuk mengelola suatu database. Jadi 
MySQL adalah softwarenya dan SQL adalah bahasa perintahnya (Anisya, 2013). 
MySQL adalah aplikasi database yang berjalan sebagai service. Aplikasi service 
berjalan tanpa menampilkan antarmuka pada desktop atau taskbar. MySQL dijalankan pada 
mode Text atau Command prompt atau dengan menggunakan PHPMyAdmin. 
PHPMyAdmin  merupakan aplikasi web yang dapat digunakan untuk manajemen dan 
administrasi server dan database serta obyek-obyek yang terdapat di dalamnya. Proses 
menggunakan MySQL pada dasarnya adalah mengelola data dan informasi agar data dan 
informasi tersimpan dengan tertata, proses-proses yang sering terjadi biasanya adalah 






data dalam sebuah tabel, memodifikasi (merubah atau mengedit) data dalam sebuah tabel 
dan mencari data dalam sebuah tabel (Alhadi Saputra, 2012). 
HP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau 
disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis. PHP 
dapat digunakan untuk membangun sebuah CMS. Pada awalnya PHP merupakan singkatan 
dari Personal Home Page (Situs personal). Berikut adalah contoh koneksi PHP dengan 
Database:  
1. Jika konek ke database berhasil, perlu memilih database.  
2. Perintah untuk memilih database:  
mysql_select_db(data_base,pengenal_hubungan)  
dimana: data_base = nama database  
pengenal_hubungan = nama pengenal yang digunakan dalam koneksi 
(Anisa, 2013) 
2.5 Web Server 
Web server adalah suatu server yang menyimpan halaman-halaman web dari suatu 
instansi atau perusahaan tertentu yang dapat diakses dengan web browser. Web server 
diciptakan oleh suatu software aplikasi, salah satunya adalah Apache. Apache adalah web 
server yang dapat dijalankan pada banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft 
Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan 
memfungsikan situs web. Apache berkembang dengan cepat dan banyak digunakan karena 
mendukung bahasa scripting, seperti PERL dan PHP, dan juga merupakan produk open 
source. Apache bekerja dengan menggunakan Hyper Text Transfer Protocol. Sehingga 
Apache sering disebut dengan httpd, yang berarti daemon http (Iwan Binanto, 2005). 
2.6 Internet 
Internet merupakan jaringan kompuer yang saling terhubung menggunakan standar 
sistem global Transmission Control Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai 
protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol) untuk melayani 
miliaran pengguna di seluruh dunia.Rangkaian internet yang terbesar dinamakan Internet., 
sehingga pengguna bisa mendapatkan informasi dari seluruh dunia serta bisa digunakan 
untuk berkirim surat (e-mail), transfer data, serta chatting. Pada umumnya fasilitas ini sering 
digunakan untuk berkomunikasi di internet World Wide Web (WWW) yang memberikan 
kemudahan untuk mengambil, memformat, dan menampilkan informasi termasuk teks, 
audio, grafik, dan video berdasarkan standar Internet Protocol (IP) (Juli Arianes, 2016). 
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Jaringan yang membentuk internet bekerja berdasarkan suatu set protokol standar yang 
digunakan untuk menghubungkan jaringan komputer dan mengalamati lalu lintas dalam 
jaringan. Protokol ini mengatur format data yang diijinkan, penanganan kesalahan (error 
handling), lalu lintas pesan, dan standar komunikasi lainnya. Protokol standar pada internet 
dikenal sebagai TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Protokol ini 
memiliki kemampuan untuk bekerja diatas segala jenis komputer, tanpa terpengaruh oleh 
perbedaan perangkat keras maupun sistem operasi yang digunakan. Sebuah sistem komputer 
yang terhubung secara langsung ke jaringan memiliki nama domain dan alamat IP (Internet 
Protocol) dalam bentuk numerik dengan format tertentu sebagai pengenal. Internet juga 
memiliki gateway ke jaringan dan layanan yang berbasis protokol lainnya (Graifhan 
Ramadhani, 2003). 
2.7 Website 
Website adalah kumpulan dan halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam 
sebuah domain dan sub domain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) 
di internet.  WWW atau yang sering disebut sebagai "web" merupakan aplikasi internet yang 
paling populer. Demikian populernya hingga banyak orang yang keliru mengidentikkan web 
dengan internet. Secara teknis, web adalah sebuah sistem dimana informasi dalam bentuk 
teks, gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah internet webserver 
dipresentasikan dalam bentuk hypertext. Informasi di web dalam bentuk teks umumnya 
ditulis dalam format HTML (Hypertext Markup Language). Informasi lainnya disajikan 
dalam bentuk grafis (dalam format GIF, JPG, PNG), suara (dalam format AU, WAV), dan 
objek multimedia lainnya (seperti MIDI, Shockwave, Quicktime Movie, 3D World). Web 
dapat diakses oleh perangkat lunak web client yang secara populer disebut sebagai browser. 
Browser membaca halaman-halaman web yang tersimpan dalam webserver melalui protokol 
yang disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Sebagai dokumen hypertext, dokumen-
dokumen di web dapat memiliki link (sambungan) dengan dokumen lain, baik yang 
tersimpan dalam webserver yang sama maupun di webserver lainnya. Link memudahkan 
para pengakses web berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya, dan "berkelana" dari 
satu server ke server lain. Untuk memudahkan penelusuran halaman web, terutama untuk 
menemukan halaman yang memuat topik-topik yang spesifik, maka para pengakses web 
dapat menggunakan suatu search engine (mesin pencari). Penelusuran berdasarkan search 
engine dilakukan berdasarkan kata kunci (keyword) yang kemudian akan dicocokkan oleh 






2.8 Media Sosial 
Media sosial merupakan aplikasi berbagi pesan tanpa menggunakan biaya pulsa, 
penggunaannya hanya membutuhkan koneksi internet. Saat ini media sosial terus mengalami 
pengembangan dalam fitur-fiturnya. Tidak hanya digunakan untuk berbagi pesan tertulis 
saja, media sosial juga telah mampu melakukan panggilan, berbagi gambar, video, pesan 
suara, bahkan panggilan video. 
Salah  satu  aplikasi  yang  cukup banyak digemari dalam hal berbagi pesan adalah 
Whatsapp  Messenger.  Dengan aplikasi pesan Whatsapp memungkinkan pengguna untuk 
mengirim pesan rahasia yang diekripsi end-to-end sebagai keamanan tambahan. Whatsapp  
adalah aplikasi    pesan    untuk    smartphone    yang merupakan aplikasi pesan lintas platform 
yang memungkinkan   kita   bertukar   pesan   tanpa biaya SMS, karena Whatsapp 
menggunakan paket data internet yang sama dengan email, browsing web dan lain-lain (Fadli 
Sirait, 2015) 
Selain itu, aplikasi media sosial yang tidak kalah populer adalah Telegram. Telegram 
adalah sebuah aplikasi berkirim pesan dengan fokus kecepatan dan keamanan, aplikasi ini 
super cepat, sederhana, dan gratis. Telegram dapat digunakan pada banyak perangkat pada 
waktu bersamaan. Semua pesan tersinkronisasi secara otomatis ke semua perangkat baik 
handphone, tablet, maupun kompter yang terkoneksi ke Telegram (Telegram, 2016). 
2.9 Google Drive 
Google Drive adalah layanan penyimpanan online milik Google. Layanan ini 
merupakan ekstensi dari Google Docs dan akan mengganti URL docs.google.com dengan 
drive.google.com setelah diaktifkan. Google Drive memberikan layanan penyimpanan gratis 
sebesar 15 GB dan dapat ditambahkan dengan pembayaran tertentu. Dengan fitur unggulan 
yang sama seperti Dropbox, yaitu sinkronisasi data melalui berkas khusus di dalam desktop 
atau lebih dikenal dengan Desktop Sync Clients. Google Drive memberikan kapasitas gratis 
sebesar 15 GB dan tentunya fitur-fitur yang terintegrasi dengan layanan Google lainnya 








Sistem switching dan monitoring smart grid jarak jauh berbasis internet dibutuhkan 
sebuah server yang berfungsi untuk menerima dan mengolah data pembacaan sensor - sensor 
yang terpasang pada setiap node, sehingga data dapat dikirim ke user melalui aplikasi media 
sosia. Proses switching dan monitoring smart grid dilakukan melalui pengiriman pesan 
media sosial, kemudian sebagai  pemrosesnya  digunakan minikomputer Raspberry Pi 3. 
Penyimpanan data monitoring disimpan secara rutin pada sebuah akun google drive, 
sehingga memungkinkan untuk menampilkan data dari jarak jauh.   
Metode penelitian yang dilakukan untuk perancangan sistem tersebut bersifat aplikatif. 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah penentuan spesifikasi sistem, perancangan 
dan pembuatan alat, pengujian alat dan pengambilan kesimpulan. 
3.1 Penentuan Spesifikasi Sistem 
Berdasarkan percangan sistem monitoring dan switching smart grid tersebut, digunakan 
spesifikasi sistem sebagai berikut: 
1. Raspberry Pi 3 digunakan sebagai server yang menerima dan mengolah data hasil 
pembacaan sensor. 
2. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Python dengan sistem operasi Rasbian. 
3. Data hasil pembacaan sensor disimpan dalam bentuk tabel pada database MySQL. 
4. Sistem switching dan monitoring menggunakan media sosial. 
5. Proses switching dan pengiriman data monitoring dilakukan dengan mengirimkan 
command tertentu dari media sosial ke server. 
6. Data monitoring dikirimkan dalam batas waktu tertentu (real time) yang dikirimkan 
dalam format *.csv. 
3.2 Perancangan dan Pembuatan Alat 
Perancangan alat pada sistem monitoring dan switching smart grid meliputi 
perancangan perangkat lunak untuk menjalankan sistem. Berikut adalah blok diagram sistem 







Gambar 3. 1 Blok diagram perancangan sistem switching dan monitoring smart grid 
Perancangan dan penelitian yang dilakuakan adalah proses pengolahan informasi data 
tegangan dan arus sehingga dapat ditampilkan pada media sosial tanpa membahas proses 
pada masing-masing node. Sistem tersebut melibatkan sebuah server yaitu Raspberry Pi 3 
dan internet sebagai pusat penerimaan dan pengiriman data sehingga dapat dilakukan dalam 
jarak jauh. Sehingga dalam blok diagram perancangan sistem switching dan monitoring 
smart grid tersebut hanya ditekankan pada sistem selain perancangan pada masing-masing 
node dengan berbagai sensor dan perangkat yang digunakan sehingga dapat mengirimkan 
informasi tegangan dan arus secara wireless. 
Proses pengiriman data masing-masing blok dilakukan secara wireless, dalam 
perancangan sistem switching dan monitoring smart grid digunakan tiga node. Masing-
masing node akan mengirimkan data pembacaan nilai tegangan dan arus pada database yang 
telah dibuat. Monitoring smart grid dilakukan melalui media sosial melalui program Python. 
Program Python akan mengirimkan file yang dapat dibuka dengan aplikasi android seperti 
Excel. Program Python juga akan menyimpan database pada Google Drive sehingga dapat 
diakses kapanpun dan dimanapun. Berikut adalah blok diagram pengiriman data dari node 
hingga tampil pada user.  
 












Gambar 3. 2 Blok diagram pengiriman data sensor hingga diterima user 
Proses switching pada smart grid bertujuan untuk menyambungkan atau memutuskan 
aliran listrik dari sumber, hal tersebut dibutuhkan untuk penanganan cepat saat terjadi 
kondisi darurat. Proses switching dilakukan dengan mengirimkan pesan pada media sosial 
berupa perintah ON atau OFF untuk node yang dituju. Phython memproses pesan yang 
diterima kemudian mengirimkan sebuah perintah pada node yang dituju. Berikut adalah blok 
diagram proses switching. 
 
Gambar 3. 3 Blok diagram sistem switching smart grid 
3.2.1 Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan perangkat lunak pada sistem monitoring dan switching memerlukan 
beberapa tahap untuk menjalankan kerja alat secara keseluruhan. Berikut gambar diagram 
































Gambar 3. 4 Diagram alir perancangan switching dan monitoring smart grid 
Gambar 3.4 menunjukkan diagram alir sistem switching dan monitoring smart grid 
secara keseluruhan yang akan mengirimkan informasi nilai tegangan dan arus dari modul-
modul sensor smart grid kepada server. Data pembacaan yang valid akan diolah oleh server 
dengan menggunakan Raspberry Pi dengan menyimpannya ke dalam database MySQL dan 
menampilkannya dalam bentuk grafik pada website. Server juga dapat menerima command 
dari user dengan format tertentu, apabila command yang dikiriman salah, maka server ridak 
akan merespon. Sedangkan ketika command yang dikirim meminta data monitoring, maka 
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dalam bentuk file *.csv melalui media sosial sesuai dengan rentang waktu yang diminta oleh 
user. Sedangkan ketika command yang dikirim meminta proses switching, maka server akan 
mengirimkan perintah kepada node  sensor yang dituju untuk melakukan perintah ON atau 
OFF. 
3.2.1.1 Konfigurasi Jaringan Internet dan Web Server 
Proses pengiriman dari modul sensor pada node smart grid ke server Raspberry Pi 
membutuhkan jaringan internet. Berikut adalah Blok diagram pengiriman data melalui 
internet.
 
Gambar 3. 5 Blok diagram pengiriman data melalui internet 
Ketika terdapat nilai tegangan dan arus pada pembacaan modul sensor, maka nilai-nilai 
tersebut akan dikirim secara wireless melalui internet dengan menggunakan WiFi dengan 
alamat tujuan adalah alamat IP Raspberry Pi. Nilai tegangan dan arus akan dibaca oleh 
program PHP dan disimpan ke database MySQL. Data yang disimpan pada database juga 
akan ditampilkan dalm bentuk grafik garis yang dapat diakses melalui alamat IP Raspberry 
Pi dengan diikuti nama file PHP. Grafik menampilkan data tiga node sekaligus dalam satu 
laman. Konfigurasi yang dibutuhkan untuk sistem ini antara lain konfigurasi jaringan 
internet, konfigurasi web server, konfigurasi database, dan konfigurasi file PHP. 
3.2.1.1.1 Konfigurasi Jaringan Internet 
Raspberry Pi 3 digunakan sebagai server utama dalam perancangan monitoring smart 
grid. Proses pengiriman data secara wireless dibutuhkan alamat IP dari server Raspberry PI 
agar data yang dikirimkan dapat diterima oleh server. Untuk mengetahui alamat IP dari 
Raspberry Pi  3 yaitu dengan mengetikkan command pada terminal sebagai berikut: 
 pi@raspberrypy:~ $ sudo ifconfig 














Gambar 3. 6 IP address Raspberry Pi 3 
Alamat IP Raspberry Pi digunakan sebagai alamat untuk mengirimkan data dari modul 
sensor yang terpasang pada masing-masing node, serta untuk membuka halaman web yang 
akan menampilkan informasi nilai tegangan dan arus pada smart grid dalam bentuk grafik 
dengan mengetikkan alamat IP Raspberry Pi dan nama file PHP yang dibuat pada kolom 
mesin telusur. Grafik dapat ditampilkan pada berbagai macam web browser seperti Chrome, 
Mozzila Firefox, Internet Explorer dan lain sebagainya. IP address yang digunakan dalam 
perancangan yaitu IP address dinamis, sehingga ketika pertama kali Raspberry Pi dinyalakan 
maka alamat IP tersebut akan berubah-ubah. 
3.2.1.1.2 Konfigurasi Web Server Apache 
Web server Apache berfungsi untuk menjalankan program PHP agar dapat menerima 
data dari modul-modul sensor melalui internet dan menyimpannya ke dalam database 
MySQL. Untuk melakukan konfigurasi web server Apache yaitu dengan mengetikkan 
command sebagai berikut pada terminal: 
 pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install apache2 -y 
Setelah proses install web server Apache selesai, maka dengan menggunakan IP address 
Raspberry Pi akan tampil web page dengan content default dari web server Apache seperti 







Gambar 3. 7 Halaman web server Apache 
Setelah proses instalasi web server selesai, dilanjutkan dengan meng-install PHP supaya 
dapat membuat listing program dalam file PHP yang akan digunakan untuk menerima data 
sensor dari masing- masing modul sensor serta menampilkan grafik. Command untuk install 
PHP dapat diketik seperti beikut: 
pi@raspberrypy:~$ sudo apt-get install php5 libapache2-mod-php5 -y 
3.2.1.2 Konfigurasi Database MySQL 
Sistem monitoring smart grid dibutuhkan database yang berfungsi untuk menyimpan 
data-data yang berisi nilai tegangan dan arus dari setiap node. Untuk melakukan konfigurasi 
database MySQL yaitu dengan mengetikkan command sebagai berikut pada terminal: 






Database MySQL dapat dijalankan secara online dengan phpmyadmin. Penggunaan 
phpmyadmin untuk akses database sangat memudahkan user untuk mengelola database, 
sebab tidak perlu mengetikkan query untuk melakukan suatu perintah. Proses install 
phpmyadmin dilakukan dengan mengetikkan command sebagai berikut: 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install phpmyadmin 
Selama proses instalasi, akan muncul permintaan untuk memilih web server yang akan 
digunakan untuk mengakses database MyQSL secara online. Maka pilih Apache2 sesuai 
dengan web server yang telah di-install. 
 
Gambar 3. 8 Konfigurasi PHPMyAdmin 
Langkah berikutnya akan muncul tampilan untuk konfigurasi phpmyadmin agar dapat 
terhubung ke database MySQL. Maka pilih YES. 
 
Gambar 3. 9  Konfigurasi PHPMyAdmin untuk membuat koneksi dengan database 
Tahap berikutnya akan diminta untuk membuat password agar dapat masuk ke database 
MySQL secara online. 
 






Gambar 3. 11 Repeat password MySQL 
Kemudian akan diminta untuk membuat password untuk menggunakan database 
phpmyadmin. 
 
Gambar 3. 12 Membuat password user phpmyadmin 
 
Gambar 3. 13 Repeat password phpmyadmin 
Setelah itu, diminta untuk membuat password untuk aplikasi MySQL untuk 
phpmyadmin. 
 
Gambar 3. 14 Password aplikasi MySQL untuk phpmyadmin 
Untuk langkah berikutnya adalah setup web server Apache untuk bisa terhubung ke 
phpmyadmin dengan mengetikkan command sebagai berikut pada terminal. 
pi@raspberrypy:~ $ sudo dpkg-reconfigure –plow phpmyadmin 
 
pi@raspberrypy:~ $ ln –s /etc/phpmyadmin/apache2.conf /etc/apache2/conf-
available/phpmyadmin.conf 
 






pi@raspberrypy:~ $ /etc/init.d/apache2 reload 
Setelah sistem selesai di-reload maka dapat dibuka melalui web browser dengan 
menggunakan IP address Rapsberry Pi dan diikuti “/phpmyadmin” pada akhir alamat 
pencarian dan akan muncul tampilan seperti gambar 3.15. 
 
Gambar 3. 15 Tampilan login PHPMyAdmin 
Pengelolaan database MySQL melalui phpmyadmin dapat mempermudah pengguna 
dalam membuat database, menghapus database, membuat tabel, menghapus tabel dan lain 
sebagainya tanpa harus menghafal query atau command khusus untuk meng-edit database. 
Perancangan sistem monitoring smart grid melalui media sosial dan website digunakan 
tabel dengan struktur sebagai berikut: 
Tabel 3. 1  
Struktur Tabel Monitoring Smart Grid 
Nama Kolom Jenis Ekstra Primary Key 
ID Integer Auto_Increment √ 
Tegangan Decimal (5,2) - - 
Arus Decimal (5,2) - - 
Waktu Datetime - - 
 
3.2.1.3 Script PHP pada Server 
Pada perancangan ini, program PHP digunakan untuk menerima data dari modul sensor 





juga digunakan untuk menampilkan nilai-nilai tegangan dan arus pada smart grid dalam 
bentuk grafik. 
3.2.1.3.1 Script PHP Penerima Data 
Program PHP dibuat sejumlah node yang dirancang, sehingga terdapat tiga file PHP 
yang mana masing-masing file akan menerima satu paket data dari modul sensor pada node 
smart grid. Data yang diterima akan diteruskan untuk disimpan pada tabel yang sudah 
disediakan pada database. Untuk menampung data dari satu node akan disimpan dalam satu 
tabel, sehingga table yang dibuat sebanyak tiga tabel. Diagram alir penerima data dari modul 












Gambar 3. 16 Diagram alir program server PHP penyimpan data ke database Mysql 
Listing program PHP dapat dilakukan dengan membuat file melalui terminal, beri nama 
file PHP tersebut dengan “data.php” dan mengetik listing program melalui terminal. 
pi@raspberrypy:~ $ cd /var/www/html 
 
pi@raspberrypy:/var/www/html $ sudo nano data.php 
File PHP yang dibuat berfungsi untuk menyimpan nilai tegangan dan arus yang dikirim 
oleh modul sensor ke dalam database. Pembuatan file PHP yaitu sebanyak node yang 























node. Masing-masing file PHP akan menyimpan data ke dalam tabel yang sudah disediakan 
didalam database. Tahap awal ketika program PHP dijalankan yaitu menerima nilai 
pembacaan sensor tegangan dan arus melalui internet dengan menggunakan modul Wi-Fi 
ESP8266. Kemudian data akan cek apakah data yang dikirim valid atau tidak. Apabila valid, 
maka data akan disimpan ke dalam tabel pada database. 
 
Gambar 3. 17 Listing program PHP penyimpan data ke database 
3.2.1.3.2 Script PHP untuk Menampilkan Grafik 
Program PHP untuk menampilkan grafik monitoring dibutuhkan tiga file PHP untuk 
membuat tiga grafik dari masing-masing node. Sehingga dalam satu laman web hanya akan 

























Gambar 3. 18 Diagram alir program server PHP penampil grafik 
Langkah pembuatan listing program PHP yang berfungsi untuk menampilkan grafik 
melalui sebuah web yaitu dengan membuat file PHP baru dan diberi nama 
ChartSmartGrid.php. Listing program PHP diketik melalui terminal dengan command 
sebagai berikut: 
pi@raspberrypy:/var/www/html $ sudo nano ChartSmartGrid.php 
File PHP penampil grafik dibuat sebanyak node yang dibuat. Namun cukup satu file 
PHP yang akan menampilkan tiga grafik node smart grid masing-masing node. Tahap 
pertama ketika program berjalan adalah membaca nilai tegangan dan arus pada database, 
kemudian nilai tegangan akan disimpan pada variabel array 1 dan nilai arus akan disimpan 
pada variabel array 2. Nilai yang telah disimpan pada masing-masing variabel array akan 
di plot ke dalam grafik dengan sumbu Y yang akan menunjukkan besarnya nilai tegangan 
dan arus dengan satuan V dan A. Sedangkan sumbu X akan menampilkan waktu data 
tersebut disimpan pada database. 
MULAI 
BACA NIALAI TEGANGAN 
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DATA ARRAY 1 
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Gambar 3. 19 Listing program PHP penampil grafik 
3.2.1.4 Bagian Pengolahan Command user 
Perancangan sistem mengunakan program Python untuk menjalankan Bot API media 
sosial, yang berfungsi untuk menerima command dari user dan mengirimkan informasi 
tegangan dan arus dalam bentuk file *.csv. Server Python yang dirancang hanya akan 
memberikan tanggapan apabila command tersebut didefinisikan dalam listing program 
Python. Apabila command yang dikirim oleh user tidak didefinisikan oleh program Python, 
maka server Python tidak akan memberikan tanggapan. Diagram alir program Python 





































Gambar 3. 20 Diagram alir program server Python 
Server Python pertama kali akan menunggu command yang dikirimkan oleh user, ketika 
ada command yang masuk maka command akan dibaca, ketika command yang diterima 
server benar, maka akan dilanjutkan ke proses berikutnya. Apabila command yang 
dikirimkan salah, maka server Python tidak akan merespon. Setelah command yang dicek 
benar, maka server akan membaca database dan menulis data dari database ke dalam file 
*.csv dan menyimpannya ke dalam memori internal Raspberry Pi 3. Setelah proses penulisan 































penulisan data monitoring smart grid didasarkan pada rentang waktu yang diinginkan oleh 
user. Apabila waktu monitoring yang diminta mempunyai rentang waktu yang pendek, maka 
lama waktu pembacaan dan penulisan semakin singkat, dan ukuran file juga semakin kecil. 
Begitu pula sebaliknya, apabila rentang waktu yang diminta panjang, maka pembacan dan 
penulisan file akan lebih lama dan ukuran file juga semakin besar. 
3.2.1.5 Integrasi Media Sosial 
3.2.1.5.1 Integrasi Media Sosial WhatsApp 
WhatsApp digunakan sebagai user yang akan melakukan proses switching  dan 
monitoring dari server. Pesan dari WhatsApp akan direspon oleh server Python dengan cara 
memberikan respon terhadap command yang dikirimkan. Konfigurasi Bot API WhatsApp 
dilakukan melalui yowsup yang sudah disediakan oleh developer media sosial WhatsApp. 
Berikut adalah tahap yang dilakukan untuk menginstall yowsup. 
pi@raspberrypy:~ $ sudo rpi-update 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install python-dateutil 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install python-setuptools 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install libevent-dev 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install python-dev 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install ncurses-dev 
 
pi@raspberrypy:~ $ git clone git://github.com/tgalal/yowsup.git 
 
pi@raspberrypy:~ $ cd yowsup 
 
pi@raspberrypy:/yowsup $ sudo python setup.py install  
Setelah proses install telah dilakukan, selanjutnya adalah melakukan registrasi phone 
number untuk mendapatkan code verifikasi. Dengan keterangan, cc adalah kode negara, mcc 





pi@raspberrypy:/yowsup $ python yowsup-cli registration --requestcode sms 
-–phone 62877xxxxxxxx -–cc 62 -–mcc 510 -–mnc 11 
 
 
Gambar 3. 21 Tampilan yowsup berhasil mengirimkan kode verifikasi berupa pesan sms 
Tahap selanjutnya adalah memasukkan kode registrasi untuk mendapatkan password 
akun yang akan digunakan sebagai user. 
pi@raspberrypy:/yowsup $ python yowsup-cli registration --register  983-
xxx --phone 62877xxxxxxxx -–cc 62 
 
Gambar 3. 22 Tampilan pengiriman password akun WhatsApp 
Setelah proses berhasil dan password diterima, selanjutnya adalah memindahkan 







Gambar 3. 23 Konfigurasi akun yowsup 
Kemudian lakukan konfigurasi dengan mengetikkan command berikut pada line 
terminal. 
pi@raspberrypy:/yowsup $ yowsup-cli demos –-yowsup -–config config  
 
Gambar 3. 24 Permasalahan versi python-pip six 1.8  
Namun proses tidak berjalan dengan baik, yang terlihat adalah permasalah dalam versi 
python-pip. Versi yang sedang digunakan adalah six 1.8.0, sedangkan syarat versi minimum 
adalah six 1.9. Maka tahap selanjutnya adalah melakukan upgrade python-pip kedalam versi 
six 1.9.   Berikut adalah tahap yang dapat digunakan untuk melakukan upgrade versi python-
pip. 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get remove python-pip 
 
pi@raspberrypy:~ $ wget https://raw.github.com/pypa/pip/master/contrib/ 
get-pip.py 
 





pi@raspberrypy:~ $ python get-pip.py 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install python-pip 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo pip install –upgrade pip 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo pip install six 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo pip install six==1.90 
Setelah proses install python-pip six 1.9 telah berhasil, selanjutnya adalah kembali 
mengulang proses registrasi phone number. Setelah memperoleh password, masukkan 
password ke dalam program konfigurasi seperti pada gambar dibawah.  
 
Gambar 3. 25 Konfigurasi akun yowsup 
Setelah program disimpan, lakukan kembali proses konfigurasi dengan command 
berikut. 







Gambar 3. 26 Tampilan error konfigurasi 
Terlihat bahwa error tetap terjadi. Namun untuk kali ini error berasal dari password 
dan phone number yang tidak ditentukan pada proses konfigurasi. Peneliti telah mencoba 
beberapa cara untuk memulihkan error tersebut. Namun hasilnya tetap saja, bahkan semakin 
banyak keterangan error yang tampil. 
Berikut adalah command pada line terminal yang dapat diketikkan untuk menampilkan 
detail akun. 
pi@raspberrypy:/yowsup $ yowsup-cli demos –-yowsup -–config mydetail  
 
Gambar 3. 27 Tampilan detail akun yowsup WhatsApp 
Terlihat bahwa akun akan selalu dikatakan offline, hal tersebut karena WhatsApp tidak 
menerima konfigurasi yang telah dilakukan. Banyak pengguna lain yang sudah beralih dari 
penggunaan Bot WhatsApp, dikarenakan sistem keamanan yang sangat ketat pada 
WhatsApp. Sering kali WhatsApp melakukan pemblokiran akun karena dianggap bukan 
official account WhatsApp. 
3.2.1.5.2 Integrasi Media Sosial Telegram 
Dalam perancangan sistem, Bot API Telegram digunakan sebagai akun yang akan 
melakukan proses switching dan monitoring dari server ke user melalui media sosial 





respon terhadap command yang dikirimkan oleh user. Konfigurasi Bot API Telegram 
dilakukan melalui BotFather yang sudah disediakan oleh developer media sosial Telegram. 
Langkah pertama untuk membuat Bot API Telegram yaitu dengan mengetikkan command 
“/newbot”. Langkah berikutnya yaitu memberikan nama Bot yang ingin dibuat, dalam kasus 
ini penulis memberikan nama “Raspberry”. Tahap berikutnya yaitu memberikan username 
untuk Bot yang ingin dibuat, yaitu “OwlenaRYRaspi_bot”. Proses terakhir yaitu BotFather 
akan mengirimkan token yang akan digunakan sebagai server Python. Proses pembuatan Bot 
API Telegram seperti yang ditunjukkan dalam gambar 3.28. 
 
Gambar 3. 28 Konfigurasi Bot API Telegram 
Bot API Telegram harus di identifikasi oleh Raspberry Pi melalui script Python agar bot 
yang sudah dibuat dapat dikenali oleh Raspberry. Proses install dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah seperti berikut: 
pi@raspberrypy:~ $ sudo apt-get install python-pip 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo pip install telepot 
 
Setelah proses install selesai, selanjutnya adalah proses identifikasi Bot API Telegram 






pi@raspberrypy:~ $ python 
 
Gambar 3. 29 Identifikasi Bot API Telegram 
Saat Bot telah teridentifikasi, maka Bot API Telegram telah dapat digunakan untuk 
berbagai pengolahan berbagi pesan. 
3.2.1.6 Integrasi Google Drive 
Google Drive telah banyak dimanfaatkan sebagai tempat penyimpanan data yang aman, 
sehingga penggunaannya semakin populer. Pada penelitian ini, Google Drive dimanfaatkan 
untuk tempat penyimpanan database yang dapat diakses dimanapun. Berikut adalah perintah 
install Google Drive. 
pi@raspberrypy:~ $ wget https://docs.google.com/uc?id=0B3X9GlR6EmbnVXNL 
anp4ZFRRbzg&export=download 
 
pi@raspberrypy:~ $ chmod +x gdrive-linux-rpi 
 
pi@raspberrypy:~ $ sudo install gdrive-linux-rpi /usr/local/gdrive–rpi 
Setelah proses install berhasil, tulis command berikut untuk memunculkan URL untuk 
otentikasi. Setelah dibuka pada browser maka akan mendapatkan kode verifikasi. 






Gambar 3. 30 Otentikasi Google Drive 
 
Gambar 3. 31 Kode verifikasi Google Drive 
Otentikasi berhasil dilakukan, server dapat melakukan pengunduhan database pada 
Google Drive dengan tampilan Google Spreadsheet.  
3.3 Pengujian Alat 
Pengujian alat dilakukan pada setiap bagian blok diagram untuk mengetahui hasil 
perancangan. Pengujian yang dilakukan meliputi: 
3.3.1 Pengujian Server Rapberry Pi 3 
3.3.1.1 Pengujian RAM Raspberry Pi 3 
Pengujian ini bertujuan mengetahui beban RAM pada Raspberry Pi 3 untuk berkerja 
sebagai server. Pengujian ini dilakukan dengan menjalankan server sesuai dengan kinerja 
pada perancangan. RAM yang digunakan oleh Raspberry Pi 3 dapat diketahui dengan cara 
mengetikkan command sebagai berikut pad terminal: 










3.3.1.2 Pengujian Suhu CPU Raspberry Pi 3 
Pengujian ketahanan Raspberry Pi ini dimaksudkan untuk menguji ketahanan dari CPU 
Raspberry Pi dalam hal membaca suhu dari CPU Raspberry Pi 3 yang digunakan sebagai 
server untuk jangka waktu yang lama. Suhu CPU Raspberry Pi 3 dapat diketahui dengan 
cara mengetikkan command sebagai berikut pad terminal: 
pi@raspberrypy:~ $ vcgencmd measure_temp 
 
 
Gambar 3. 33 Suhu CPU Raspberry Pi 3 
3.3.2 Pengujian Perangkat Lunak pada Server 
3.3.2.1 Pengujian Pengiriman Data ke Database MySQL 
Pengujian ini dilakukan dengan cara menghubungkan modul sensor ke internet dan 
mengirimkan data pembacaan sensor ke database MySQL. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang dikirim oleh modul sensor dapat tersimpan pada database 
MySQL dan sesuai dengan format tabel yang telah dibuat. 
3.3.2.2 Pengujian Kecepatan Pengiriman Data ke Database MySQL 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui lama waktu pengiriman data dari modul 
sensor smart grid ke database MySQL. Pengujian dilakukan dengan memberikan delay yang 
berbeda-beda pada modul sensor untuk mengirim data ke database MySQL. 
3.3.2.3 Pengujian Pengolahan Database MySQL 
Pengujian ini dilakukan dengan cara data pengiriman dari modul sensor yang disimpan 
pada database MySQL dapat diolah oleh server dan dapat di akses oleh user melalui media 
sosial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengolahan database yang dibuat 
dapat berjalan dengan baik atau tidak. 
3.3.2.4 Pengujian Menampilkan Data pada Grafik 
Pengujian ini dilakukan dengan cara data yang disimpan pada database dapat 
ditampilkan dalam sebuah grafik yang dapat dibuka melalui website. Pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah grafik yang ditampilkan secara real time atau tidak. 
3.3.2.5 Pengujian Pengiriman Command dari Media Sosial 
Pengujian ini dilakukan dengan cara user mengirim pesan atau command dari media 
sosial ke server. Pengujian bertujuan untuk mengetaui apakah server dapat menerima dan 
merespon command atau tidak. 
3.3.2.6 Pengujian Pengiriman Data ke User 
Pengujian ini dilakukan dengan cara data yang diolah oleh server akan di kirim ke user 





bertujuan untuk mengetahui apaka server dapat mengirim data ke user dengan baik atau 
tidak. Serta untuk mengetahui apakah server mampu membedakan dan merespon command 
permintaan data monitoring atau proses switching sistem. 
3.3.2.7 Pengujian Ukuran Data pada Database 
Pengujian dilakukan dengan mengisi database dengan informasi nilai tegangan, arus 
dan waktu dengan banyaknya jumlah baris yang ditentukan. Pengujian bertujuan untuk 
mengetahui kapasitas data yang tersimpan pada database. 
3.3.2.8 Pengujian Penyimpanan Database pada Google Drive 
Pengujian dilakukan  dengan mengunggah data yang telah tersimpang dalam format 
*.csv pada server ke Google Drive. Pengujian bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
pengunggahan data serta waktu yang dibutuhkan untuk mengunggah data dengan kapasitas 
berbeda-beda. 
3.3.2.9 Pengujian Command Switching 
Pengujian dilakukan dengan mengirimkan command berupa perintah switching ON atau 
OFF sistem. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem akan menjalankan 
pertintah switching tersebut dengan benar atau tidak, serta untuk mengetahui lama waktu 
dari pengiriman command hingga sistem merespon. 
3.3.2.10 Pengujian Menggunakan Dua User 
Pengujian dilakukan dengan melakukan proses pengiriman command secara bersamaan 
pada dua user. Tujuannya untuk mengetahui respon yang diterima masing-masing user saat 
permintaan dilakukan serentak serta untuk mengetahui lama waktu penerimaan masing-
masing user. 
3.3.3 Pengujian Keseluruhan 
Pengujian keseluruhan sistem dilakukan dengan menjalankan sistem. Parameter yang 
diuji adalah pengiriman data pembacaan sensor ke database MySQL, pengolahan data untuk 
ditampilkan pada grafik pada laman web, pengiriman command dari user ke server, 
penerimaan command dari user pada server, pengiriman respon dari server ke user sesuai 
dengan command yang dikirim dari user, pengunggahan data pada Google Drive, 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan hasil pengujian sistem switching dan monitoring smart grid dilakukan 
untuk menganalisis sistem yang telah dirancang dan yang telah dibuat apakah telah bekerja 
sesuai perancangan. Pengujian dilakukan pada tiap-tiap blok dengan tujuan untuk 
mengamati apakah tiap blok sistem sudah sesuai dengan perancangan, kemudian dilanjutkan 
dengan pengujian secara keseluruhan sistem. Adapun pengujian yang perlu dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Pengujian Server Raspberry Pi 
a) Pengujian RAM Raspberry Pi 3 
b) Pengujian suhu CPU Raspberry Pi 3 
2. Pengujian Perangkat Lunak Server 
a) Pengujian pengiriman data ke database 
b) Pengujian kecepatan pengiriman data ke database 
c) Pengujian pengolahan database 
d) Pengujian menampilkan grafik 
e) Pengujian pengiriman command dari media sosial Telegram 
f) Pengujian pengiriman file *.csv 
g) Pengujian ukuran file *.csv dan lama waktu pengiriman  
h) Pengujian pengiriman data ke Google Drive 
i) Pengujian dua user 
j) Pengujian switching 
3. Pengujian keseluruhan 
4.1 Pengujian Server Raspberry Pi 3 
4.1.1 Pengujian RAM Raspberry Pi 3 
Pengujian dilakukan dengan menjalankan Raspberry Pi 3 sebagai server dan melakukan 
pemantauan penggunaan RAM. Kondisi RAM sangat berpengaruh pada kecepatan respon 
server dalam memproses sistem. Pengujian RAM dilakukan sebanyak 5 kali. Hasil pengujian 








Tabel 4. 1  
Hasil pengujian RAM Raspberry Pi 3 







Pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata penggunaan RAM Raspberry yang 
dilakukan selama 5 hari adalah 819,4. 
4.1.2 Pengujian Suhu CPU Raspberry Pi 3 
Pengujian suhu CPU Raspberry Pi 3 dilakukan dengan cara menjalankan server selama 
5 hari dan mengamati suhu CPU Raspberry Pi 3 sebanyak 1 kali per hari. Hasil pengujian 
ditunjukkan dalam tabel 4.2. 
Tabel 4. 2  
Hasil pengujian suhu CPU Raspberry Pi 3 







Pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa rata-rata kondisi suhu pada CPU Raspberry 





4.2 Pengujian Perangkat Lunak Server 
4.2.1 Pengujian Data Pengiriman Sensor 
Pengujian dilakukan menggunakan sensor DHT, Arduino dan modul ESP8266. Tidak 
menggunakan sensor tegangan dan arus karena tujuan pengujian adalah hanya untuk 
mengetahui data yang diterima database MySQL apakah sama dengan yang dikirim oleh 
modul sensor, pengiriman dilakukan melalui pemrograman PHP. 
Tabel 4. 3  
Data pengiriman modul sensor DHT node 1 ke database 
Data Sensor Database 
Temperature (C) Humadity 
(%) 
Tegangan (V) Arus (A) 
28.00 58 28.00 58.00 
28.00 58 28.00 58.00 
28.00 58 28.00 58.00 
28.00 58 28.00 58.00 
28.00 57 28.00 57.00 
Pengujian pengiriman data dilakukan pada node1, pada pengujian ini data dapat terkirim 
ke database yang sudah disediakan melalui web dengan menentukan ip address (local) 
Rapberry Pi 3. Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulakan bahwa data yang dikirim oleh 







Gambar 4. 1 Tampilan database PHPMyAdmin 
Dapat diliah bahwa data dari modul sensor diterima dan disimpan dengan tepat oleh 
database phpMyAdmin. 
4.2.2 Pengujian Kecepatan Pengiriman ke Database 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui lama waktu pengiriman data dari modul 
sensor smart grid ke database MySQL. Pengujian dilakukan dengan memberikan delay yang 
berbeda-beda pada modul sensor untuk mengirim data ke database MySQL. Hasil pengujian 
kecepatan pengiriman ditunjukkan dalam tabel 4.4. 
Tabel 4. 4  
Kecepatan pengiriman data ke database 










Pengujian kecepatan pengiriman dilakukan dengan memberikan delay (waktu tunda) 
yang berbeda-beda pada modul sensor untuk mengirim data ke database MySQL. 
Berdasarka tabel 4.4 didapatkan delay yang paling mendekati delay asli adalah 10 detik 
dengan rata-rata 14,33 detik. 
4.2.3 Pengujian Pengolahan Database MySQL 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data yang tersimpan pada database apakah 
dapat dibaca melalui program Python sesuai dengan waktu yang diinginkan. Berikut adalah 
tampilan hasil program Python membaca database. 
 
Gambar 4. 2  Hasil Pembacaan Database Melalui Program Python 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa pengujian pengolahan database 
MySQL berhasil. 
4.2.4 Pengujian Menampilkan Data pada Grafik 
Tujuan pengujian ini yaitu untuk mengetahui apadah data yang disajikan pada grafik 
sesuai dengan data yang tersimpan pada database. Grafik tiga node ditampilkan dalam satu 








Gambar 4. 3 Grafik Monitoring Smart Grid 
Nilai yang tampil pada grafik sesuai dengan nilai yang terdapat pada database MySQL. 
Namun waktu yang ditunjukkan berbeda dengan waktu yang tersimpan pada database. 
4.2.5 Pengujian Pengiriman Command dari Media Sosial Telegram 
Pengujian pengiriman command dari dua user media sosial Telegram ini adalah untuk 
mengetahui apakah pesan yang dikirim user melalui media sosial Telegram dapat diterima 
oleh program Python atau tidak. Pengujian dilakukan dengan mengetik pesan melalui media 
sosial Telegram dan mengirim ke server yang dijalankan oleh program Python. 
Selain itu, pengujian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah file (*.csv) dapat 
dikirim oleh server kepada user atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan user 
mengirimkan pesan dengan format tertentu yang memuat informasi tanggal dan waktu. 
Sehingga program Python akan mengeksekusi fungsi untuk membaca data pada database 










Tabel 4. 5  
Hasil Pengujian Pengiriman Command 
Pesan Terkirim Pesan Diterima Respon Server Python 
Name Name Smart Grid 
Time Time 2017-12-26 23:34:48.038530 
















11:25:42/ 2017-12-26 11:30:06 
Node3 ON Node3 ON Success! Node3 ON 
Node1 OFF Node1 OFF Success! Node1 OFF 
Time Time 2017-12-26 22:38:17.963710 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa proses pengiriman pesan dari media 
sosial Telegram dapat berjalan dengan baik. Semua pesan dapat diterima sesuai dengan yang 
dikirim oleh user.  
 
   
     
 







Gambar 4. 5 Screenshot Pengiriman Pesan dari Dua User Media Sosial Telegram 
Pesan yang dikirim oleh user akan mendapatkan tanggapan dari server apabila pesan 
tersebut didefinisikan pada program Python, apabila pesan yang dikirim tidak terdapat pada 
definisi program maka server tidak akan memberikan tanggapan atau balasan. 
4.2.6 Pengujian ukuran file *.csv dan lama waktu pengiriman 
Pengujian dilakukan untuk mengamati lama pengiriman data monitoring berdasarkan 
ukuran data yang berbeda-beda. 
Tabel 4. 6  
Ukuran Memori File *.csv dan Lama Waktu Pengiriman 
Row Memory (KB) Time (s) 
100 3,5 2,91 
200 7,1 2,51 
300 10,8 3,12 
400 14,4 2,64 
500 18,0 3,78 
600 21,6 4,22 
700 25,2 3,39 
800 28,8 5,81 
900 32,4 3,35 
1000 35,5 3,53 
 





Berdasarkan tabel 4.6, didapatkan hasil pengujian pengiriman file *.csv kepada user 
memiliki ukuran file terbesar yaitu 35.5 KB dengan lama waktu pengiriman 3.53 detik. 
Sedangkan untuk file ukuran 3,5 KB dibutuhkan waktu pengiriman 2.91 detik. Hal ini 
sebanding dengan banyaknya data yang dibaca oleh server dan disimpan dalam file tersebut. 
4.2.7 Penampil file *.csv 
Hasil pengiriman file *.csv kepada user dapat dibuka dengan aplikasi android seperti 
Excel. 
 
Gambar 4. 6 Aplikasi Android Penampil File *.csv 
4.2.8 Pengujian Pengiriman Data Google Drive 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pengiriman serta kapasitas 
(ukuran) data yang tersimpan. Pengujian dilakukan dengan mengirim data dari 100 hingga 
500 baris yang memuat informasi nilai tegangan, arus dan waktu ketika data tersebut 









Gambar 4. 7 Pengiriman Data pada Server 
 
Gambar 4. 8 Data yang Tersimpan pada Google Drive 
Tabel 4. 7  
Pengiriman database pada google drive 
Row (Database) Waktu (s) Memory 
100 2,583 4 KB 
200 2,175 7 KB 
300 3,392 11 KB 
400 9,517 14 KB 
500 2,027 18 KB 
Berdasarkan tabel 4.7 disimpulkan bahwa lama pengiriman data tidak begitu 
dipengaruhi oleh ukuran data dikarenakan ukuran data yang masih berkisar KB yang kecil, 






4.2.9 Pengujian Dua User 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui selisih waktu yang dibutuhkan masing-masing 
user saat melakukan permintaan data pada waktu yang bersamaan. 
Tabel 4. 8  
Delay Pengiriman Data Dua User 
Data .csv User 1 User 2 
Node 1 3,03 s 2,92 s 
2,66 s 2,97 s 
Node 2 3,25 s 4,52 s 
1,62 s 2,88 s 
Node 3 3,15 s 3,63 s 
3,07 s 3,16 s 
Rata-Rata 2,79 s 3,35 s 
Berdasarkan tabel 6 permintaan secara bersamaan pada dua user dapat disimpulkan 
bawha user 1 mengalami proses pengiriman yang lebih cepat dibandingkan user 2, dengan 
selisih waktu pengiriman 0,56 detik. 
 
4.2.10 Pengujian Switching 
Pengujian bertujuan mengetahui keberhasilan mengirimkan perintah dari command 
switching pada Telegram. User dapat mengirimkan pesan ON atau OFF pada node yang 
dituju. Proses switching pada smart grid bertujuan untuk menyambungkan atau memutuskan 
aliran listrik dari sumber, hal tersebut dibutuhkan untuk penanganan cepat saat terjadi 
kondisi darurat. Pesan Telegram akan diproses oleh program Python dan dikirimkan ke node 
yang dituju untuk menjalankan perintah. Dalam pengujian ini hanya menggunakan modul 
relay. Relay sebagai pemutus dan penghubung arus listrik. Sumber tegangan 3,3V digunakan 
sebagai perumpamaan sebuah sumber listrik pada grid, dan LED digunakan sebagai 
perumpamaan sebuah beban yaitu pengguna listrik pada grid. LED yang diamati sesuai 
dengan kondisi beban grid yang terhubung atau terputus dengan sumber listrik. Pengujian 







Gambar 4. 9 ON/OFF Sistem Sesuai Command User 
4.3 Pengujian Keseluruhan 
Pengujian keseluruhan dilakukan unntuk mengetahui unjuk kerja sistem yang telah 
dirancang. Berikut adalah tabel pengujian keseluruhan sistem yang dilakukan sebanyak 10 
kali pengujian. 












1 √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ 
3 √ √ √ √ √ 
4 √ √ √ √ √ 
5 √ √ √ √ √ 
6 √ √ √ √ √ 
7 √ √ √ √ √ 
8 √ √ √ √ √ 
9 √ √ √ √ √ 
10 √ √ √ √ √ 
Error 0 % 0 % 0 % 0 % 0 % 
 
Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua proses  sistem berjalan dengan baik. Dari 
proses pengiriman data ke database hingga disimpan pada Google Drive berhasil dilakukan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan perencanaan, pembuatan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap alat 
baik pengujian pada sub-sistem maupun pengujian seluruh sistem, maka dapat disusun 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perancangan sistem switching dan monitoring smart grid jarak jauh berbasis internet 
menggunakan sebuah server Raspberry PI 3 yang berfungsi untuk menerima dan 
mengolah data pembacaan sensor - sensor yang terpasang pada setiap node, sehingga data 
dapat dikirim ke user melalui aplikasi media sosial Telegram. Data dari sensor akan 
diolah oleh script PHP untuk disimpan pada database MySQL. Program Python akan 
mengirimkan file monitoring sesuai permintaan user yang kemudian dapat dibuka dengan 
aplikasi android seperti Excel serta dapat memproses perintah ON atau OFF sistem dari 
user untuk node yang dituju. 
2. Data tegangan dan arus yang diterima dari modul sensor diolah oleh script PHP dan 
disimpan dalam tabel masing-masing node pada database MySQL. Waktu yang 
dibutuhkan pengiriman secara wireless adalah 14,33 detik dengan delay pembacaan 
sensor 10 detik. Data yang tersimpan dapat ditampilkan dalam bentuk grafik monitoring 
dalam satu laman website. Namun untuk waktu yang tampil pada grafik tidak sinkron 
dengan waktu yang tersimpan pada database. Program Python mengolah pengiriman data 
ke Telegram berupa file *.csv serta dapat menyimpan data pada Google Drive. 
3. Proses switching pada smart grid bertujuan untuk menyambungkan atau memutuskan 
aliran listrik dari sumber untuk penanganan cepat saat terjadi kondisi darurat. Proses 
switching dilakukan dengan mengirimkan pesan pada Telegram berupa perintah ON atau 
OFF untuk node yang dituju. Phython memproses pesan yang diterima kemudian 
mengirimkan sebuah perintah pada node yang dituju. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat digunakan dalam peningkatkan kerja sistem adalah penambahan fitur 
untuk tampilan web yang baik pada grafik smart grid. Sehingga tampilan menjadi lebih 
menarik dan tepat dalam menampilkan data waktu. Serta dapat dikembangkan menggunakan 
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